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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bank dianggap sebagai salah satu pilar ekonomi negara dengan kata 

lain, peran yang mereka mainkan dalam aktivitas ekonomi memberikan 

dampak yang signifikan terhadap negara. Pemerintah dan masyarakat sangat 

membutuhkan dunia perbankan karena peran perbankan dapat menjadi tolak 

ukur kemajuan suatu negara. Bank bertanggung jawab untuk memberikan 

kredit kepada nasabah yang dapat diandalkan. 

Dengan memberikan pinjaman dan kredit kepada nasabah, bank 

memainkan peran penting dalam perekonomian negara dan dapat menunjukkan 

tingkat kemakmuran negara melalui regulasi yang ketat. Selain itu, sebagai 

organisasi bisnis yang dapat dipercaya, bank harus tetap profesional agar tidak 

ditinggalkan oleh pemangku kepentingannya, yang termasuk nasabah. 

Karena fokusnya yang lebih besar pada kegiatan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM), Bank BPR memberikan pinjaman yang lebih besar 

kepada UMKM karena memberikan dampak yang signifikan pada kehidupan 

UMKM karena proses pengajuan pinjaman yang cepat dan mudah. Meskipun 

UMKM memainkan peran penting dalam ekonomi suatu negara atau daerah, 

mereka kurang diperhatikan. 

Salah satu komponen internal yang memengaruhi stabilitas perbankan 

adalah pertumbuhan kredit, yang dapat dihitung dengan menghitung perbedaan
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antara jumlah kredit yang diberikan pada periode saat ini dan jumlah kredit 

yang diberikan pada periode sebelumnya, kemudian dibandingkan dengan 

jumlah kredit yang diberikan pada periode sebelumnya, yang dinyatakan dalam 

persentase. (Sastrawan, et al, 2014) 

Pertumbuhan kredit pada bank Perumda BPR Majalengka dari tahun 

2016 menunjukan hasil yang fluktuatif, kenaikan yang terjadi dari tahun 2016 

meningkat sampai tahun 2018 sebesar 14% disebabkan oleh pertumbuhan 

ekonomi masyarakat dan UMKM yang ingin meningkatkan usaha mereka. 

Penurunan pertumbuhan kredit juga terjadi pada tahun 2019 sampai 2020 

sebesar -8% disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang melanda dan sangat 

terasa efeknya oleh seluruh kalangan. Kenaikan pertumbuhan kredit terjadi 

kembali pada tahun 2021 sebesar 25% disebabkan oleh new normal yang 

membuat masyarakat dan UMKM mulai mengambil kembali kredit untuk 

merintis usaha mereka kembali. Penurunan pertumbuhan kredit juga kembali 

terjadi pada tahun 2022 sebesar -7% disebabkan oleh kemarau panjang 

(fenomena El Niño) yang membuat sebagian masyarakat tidak mengambil 

kembali kredit dikarenakan takut gagal panen.  Pertumbuhan kredit kembali 

naik pada tahun 2023 sebesar 6% dikarenakan adanya bantuan dana bagi hasil 

cukai hasil tembakau, banyak masyarakat yang ambil kredit dana talang. 

Beberapa faktor di dalam suatu bank dapat memengaruhi pertumbuhan 

kredit perbankan. Faktor-faktor ini termasuk bagian besar dana yang dihimpun 

dari pihak ketiga (DPK), yang dapat berdampak pada banyaknya pinjaman 
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bank karena ketika dana yang dihimpun perbankan besar, dana yang disalurkan 

perbankan juga akan besar. (Romli & Alie, 2017) 

Dalam penelitian ini ditemukan apabila kredit dan DPK yang tumbuh 

dengan baik dan tidak di barengi dengan masalah kredit maka pengaruhnya 

terhadap perkembangan kredit bank akan positif. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, dan penelitian terdahulu yang dibaca penulis, maka 

penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian ini. Fokus pada 

penelitian ini adalah analisis perkembangan kredit bank dan factor-faktor yang 

mempengaruhi kredit bank, oleh karena itu penulis mengambil judul 

“ANALISIS PERKEMBANGAN KREDIT PADA PERUSAHAAN 

UMUM DAERAH (PERUMDA) BANK PEREKONOMIAN RAKYAT 

(BPR) MAJALENGKA KANTOR CABANG BANTARUJEG”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka identifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan kredit pada Perusahaan Umum Daerah 

(PERUMDA) BPR Majalengka Kantor Cabang Bantarujeg periode tahun 

2016 - 2023. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perkembangan kredit pada 

Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) BPR Majalengka Kantor Cabang 

Bantarujeg periode tahun 2016 - 2023. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan identifikasi masalah sebelumnya, tugas akhir ini 

disusun dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Perkembangan kredit pada Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) BPR 

Majalengka Kantor Cabang Bantarujeg periode tahun 2016 - 2023. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kredit pada Perusahaan 

Umum Daerah (PERUMDA) BPR Majalengka Kantor Cabang Bantarujeg 

periode tahun 2016 - 2023. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Pengembangan Ilmu 

Sebagai salah satu media untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan sesuai disiplin ilmu yang dipelajari dan dapat 

juga sebagai tambahan referensi bacaan serta tambahan informasi bagi 

mahasiswa yang sedang menyusun Tugas Akhir dengan permasalahan yang 

sama. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Penulis 

Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar Ahli 

Madya pada jurusan D3 Perbankan dan Keuangan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Siliwangi dan untuk menambah wawasan penulis mengenai 

Perkembangan Kredit pada pada Perumda BPR Majalengka Kantor Cabang 

Bantarujeg. 
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2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai bagaimana 

perkembangan kredit pada suatu bank. 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan motivasi untuk terus menjaga kestabilan pertumbuhan 

kredit agar terus tumbuh dan menjadi penyalur kredit terbesar di kabupaten 

Majalengka. 

4. Bagi Universitas Siliwangi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi di bidang 

ekonomi mengenai perkembangan kredit pada Perumda BPR Majalengka 

Kantor Cabang Bantarujeg. 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempatkan di Perusahaan Umum Daerah 

(Perumda) Bank Perekonomian Rakyat (BPR) Majalengka Kantor Cabang 

Bantarujeg, yang beralamatkan di Jl. Raya Siliwangi, Bantarujeg, Kecamatan 

Bantarujeg, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 45464. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama 30 hari kerja, dimulai dari tanggal 

12 Desember 2023 s/d 25 Januari 2024.  
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Tabel 1.1 Target dan Tahapan Penelitian 

No. Jenis Kegiatan Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pengajuan SK 

Bimbingan TA 
                

2.  Penerimaan SK 

Pembimbing TA 
                

3.  Pengajuan Judul 
ke Pembimbing 1 

                

4.  Penyusunan 
Draft Awal 
Proposal TA 

                

5.  Proses 

Bimbingan  

Proposal TA 

                

6.  Sidang Proposal 

TA 

                

7.  Penyusunan Draft 

Akhir TA 

                

8.  Sidang Tugas 

Akhir 

                

9.  Penyusunan 

RevisiTA 

                

Sumber: Data diolah pribadi


